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RINGKASAN 

 

Laura Benita. 08051382126094. Pertumbuhan Tukik Penyu Hijau (Chelonia 

mydas) Pada Pemberian Pakan Berbeda di Lokasi Konservasi Penyu Alun 

Utara Desa Pekik Nyaring Bengkulu Tengah. 

(Pembimbing Dr. Isnaini, S.Si., M.Si dan Dr. Fitri Agustriani, S.Pi., M.SI) 

Penyu Hijau (Chelonia mydas) merupakan spesies penyu yang dilindungi 

karena masuk dalam daftar satwa terancam punah menurut IUCN dan CITES. Salah 

satu upaya pelestarian dilakukan melalui program konservasi dan penangkaran 

tukik di lokasi-lokasi konservasi seperti di Desa Pekik Nyaring, Bengkulu Tengah. 

Pertumbuhan tukik sangat dipengaruhi oleh kualitas pakan yang diberikan selama 

masa penangkaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh jenis pakan berbeda terhadap pertumbuhan tukik Penyu Hijau. 

Penelitian dilakukan selama 8 minggu dengan menggunakan metode 

eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL) pada enam perlakuan dengan tiga kali 

ulangan. Pakan yang digunakan meliputi ikan bleberan, udang rebon, dan rumput 

laut dengan dua dosis masing-masing (5% dan 10% dari biomassa tukik). Parameter 

yang diukur adalah panjang, lebar, berat mutlak, Spesific Grownt Rate (SGR), dan 

pola pertumbuhan (hubungan panjang dan berat). 

Hasil Uji statistika ANOVA dan Games-Howell menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan menunjukkan perlakuan pakan Ikan Bleberan 5% (K1) memilik i 

perbedaan signifikan paling banyak terhadap panjang mutlak, lebar mutlak dan 

berat mutlak tukik Penyu Hijau dengan nilai P-Value yang lebih kecil dari 0,05. 

Sedangkan, pemberian pakan Udang Rebon dengan dosis 10% merupakan pakan 

terbaik jika dibandingkan dengan pakan Rumput laut dengan dosis 5% dan 10% 

dikarenakan pertumbuhan yang dihasilkan pada pakan Udang rebon 10% 

mendapatkan rata-rata tertinggi pada lebar mutlak dan berat mutlak tukik. hal ini 

dapat menjadi alternatif lain sebagai pengganti pakan Ikan Bleberan 5% terhadap 

pemberian pakan pada tukik Penyu Hijau. 

Dengan demikian, disimpulkan bahwa pemberian pakan ikan bleberan dosis 

5% paling efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tukik Penyu Hijau selama 

masa penangkaran. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

optimalisasi pakan alami dalam program konservasi penyu di Indonesia. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bengkulu Tengah adalah wilayah di Provinsi Bengkulu yang dijadikan 

segabai tempat lokasi pendaratan dan penyu bertelur. Wilayah ini mempunyai garis 

pantai ±28,5 km merupakan lokasi pelestarian penyu, salah satunya melalui 

penangkaran Penyu Konservasi Alun Utara yang berada di Desa Pekik Nyaring, 

Kabupaten Bengkulu Tengah (Setiawan et al. 2018). Selain itu, perairan laut di 

Provinsi Bengkulu memiliki keanekaragaman hayati, contohnya terumbu karang, 

padang lamun, dan rumput laut yang menjadi habitat penting bagi penyu. 

Desa Pekik Nyaring dipenuhi oleh pohon kelapa, cemara laut, waru dan 

semak belukar serta area pantai yang menjadi tempat mendarat dan bertelurnya 

penyu. Secara umum, penduduk yang tinggal di Pekik Nyaring terdiri dari 

penduduk lokal dan transmigran. Memingat adanya ancaman terhadap penyu di 

daerah tersebut, para nelayan dan warga sekitas telah mengambil inisiatif untuk 

mendirikan Kelompok Pelestarian Penyu Alun Utara. Menurut Azhari et al. (2023) 

Konservasi Penyu Alun Utara adalah tempat pemeliharaan penyu yang di dirikan 

pada tahun 2015. Sampai sekarang, Konservasi Alun Utara telah melestarikan 

empat jenis penyu, yaitu Penyu Sisik (Eretmochelys imbricata), Penyu Hijau 

(Chelonia mydas), Penyu Belimbing (Dermochelys coriacea), dan penyu lekang 

(Lepidochelys olivacea). Kelompok Konservasi Alun Utara sudah melepaskan 

ratusan tukik ke sejumlah pantai di Bengkulu.   

International Union for Conservation of Nature and Natural Resources  

(IUCN) telah memasukkan penyu pada daftar merah (red list) sebagai spesies yang 

terancam punah. Selain itu, Convention on International Trade in Endangered 

Species of Wild Fauna and Flora (CITES) juga menyatakan seluruh jenis penyu di 

Indonesia dalam Appendix I, yang berarti penyu adalah satwa yang terancam punah, 

dilindungi, dan tidak boleh dimanfaatkan dalam bentuk apa pun (Lisandari et al. 

2020). Salah satu contohnya adalah Penyu Hijau (Chelonia mydas), yang termasuk 

dalam kategori Appendix I CITES, oleh karena itu, bentuk pemanfaatan dan 

peredarannya harus melalui pertimbangan (Sudrajat et al. 2023). 
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Penyu Hijau sering berada pada daerah laut tropis dan dapat dikenali dengan 

mudah dikenali melalui paruhnya yang kecil dan datar. Penyu ini diberi nama Penyu 

Hijau bukan dari warna karapasnya, tetapi pada sebagian warna kulitnya berwarna 

hijau (Dewi et al. 2016). Penyu Hijau memiliki tubuh membulat pipih dengan 

flipper yang membantu saat berenang dengan cepat dan dapat mencapai berat 250 

kilogram (Hamino et al. 2021).  

Penyu Hijau merupakan satu‐satunya penyu pemakan tumbuhan 

(herbivora). Penyu Hijau dewasa dapat dikenali dengan adanya lapisan lemak 

berwarna kehijauan dibawah sisik tubuhnya. Hal ini disebabkan karena jenis 

makanan yang dimakan yaitu rumput laut (algae) dan lamun (seagrass). Berbeda 

dengan penyu dewasa, tukik penyu hijau bersifat omnivora, yaitu memakan 

berbagai jenis makanan seperti kepiting kecil, ikan, serta memiliki warna tubuh 

hijau kehitaman (Mimo et al. 2023). setelah menetas, berat tukik Penyu Hijau 

kurang dari 28 gram dan berbeda dengan penyu lain Penyu hijau membutuhkan 25-

30 tahun untuk tumbuh dewasa.  

Pertumbuhan diartikan dengan bertambahnya berat dan ukuran pada 

organisme yang diamati dan diukur dengan waktu yang telah ditentukan. 

Pertumbuhan berkaitan pada faktor luar dan dalam tubuh tukik penyu. Selain akibat 

dari perairan, contoh dari luar yang berdampak signifikan pada perkembangan 

adalah makanan. Percepatan laju pertumbuhan dapat dicapai melalui pemilihan 

pakan yang tepat. Menurut Suraeda et al. (2018) pakan yang bekualitas memilik i 

pengaruh positif terhadap pertumbuhan hewan yang dirawat.  

Pakan merupakan komponen penting yang harus mendapat perhatian dalam 

kegiatan konservasi, karena berperan langsung dalam mendukung pertumbuhan 

tukik (Lazaren et al. 2018). Tujuan dari pemberian pakan alami pada tukik adalah 

saat dilepaskan tukik penyu tersebut dapat menemukan makanan dengan sendiri 

sehingga akan mempengaruhi kelangsungan hidup tukik dan dapat menjaga 

kelestarian pada penyu. Pertumbuhan  penyu sendiri umumnya dapat dilihat dengan 

cara mengamati pada pertambahan bobot dan ukuran karapas tukik dengan satuan 

waktu yang ditentukan (Lisandari et al. 2020). 

Penggunaan tukik penyu hijau dalam pemberian pakan berbeda berkaitan 

dengan upaya pelestarian terhadap penyu hijau. Penyu hijau termasuk ke dalam 
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herbivora yang secara alami memakan tumbuhan laut berbeda dengan spesies 

penyu yang lebih cenderung memakan invertebrata laut. Oleh karena itu, 

penggunaan pakan alami membantu penyu beradaptasi secara lebih baik ketika 

dilepas ke laut setelah proses penangkaran, karena mereka telah terbiasa dengan 

sumber makanan yang akan mereka temukan di lingkungan alami. 

Beberapa penelitian sebelumnya melihatkan bahwa jenis pakan yang 

berbeda dapat mempengaruhi perkembangan tukik Penyu Hijau. Pakan ikan tamban 

yang diberikan menghasilkan rata-rata pada panjang karapas 6,317 cm dan pada 

lebar karapas 5,487 cm. Sementara, pertambahan berat tubuh tukik pada 8 minggu  

rata-rata berat tubuh tukik mencapai nilai 41,333 gram (Lisandari et al. 2020).  

Pemberian pakan Udang Ebi menghasilkan rata-rata panjang karapas 5,424 

cm dan 4,635 cm pertumbuhan lebar karapas. Kemudian, pertambahan berat tubuh 

tukik selama 5 minggu, pertambahan berat tubuh tukik mencapai rata-rata 39,07 

gram (Saputra et al. 2014). penggunaan pakan yang Sargassum sp menghasi lkan 

pertumbuhan panjang karapas rata-rata sebesar 10,043 cm dan lebar karapas sebesar 

8,527 cm. Adapun peningkatan berat tubuh tukik dalam 4 minggu mencapai rata-

rata 22,20 gram (Kushartono et al. 2017). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Perkembangan dan pengelolaan tukik harus diperhatikan, terutama dari 

kualitas lingkungan dan pakan yang mempengaruhi kesehatan dan pertumbuhan 

tukik. Ketersediaan dan kualitas pakan yang tepat harus menjadi fokus dalam dalam 

kegiatan penangkaran tukik (Hanipa et al. 2017). Menurut Kushartono et al. (2017) 

pakan yang dapat mendukung pertambahan nutrisi dan memiliki komposisi yang 

baik untuk perkembangbiakan tukik ditetapkan pada kandungan yang lengkap 

seperti protein, lemak dan karbohidrat. Makanan pada tukik sendiri mempunya i 

fungsi untuk pertumbuhan  dan dapat menggantikan sel-sel pada tubuh tukik yang 

mengalami kerusakan.   

Penggunaan pakan berupa Udang Rebon (Acetes indicus) dan Rumput Laut 

(Sargassum sp) terhadap Penyu Hijau masih sangat terbatas di Konservasi Penyu 

Alun Utara. Keterbatasan pada pemberian pakan Udang Rebon (Acetes indicus) dan 

Rumput Laut mendorong untuk melakukan pemberian pakan dengan pakan 
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berbeda, serta harga yang termasuk murah, ketersediaan yang mudah didapatkan 

serta selalu ada. Menurut informasi yang didapatkan ketersediaan Udang Rebon 

(Acetes indicus) dan Rumput Laut di sekitar Desa Pekik nyaring mudah untuk 

didapatkan. Dikarenakan udang rebon dan Rumput laut biasanya dapat ditemukan 

di perairan dangkal pantai sehingga dianggap sangat efisien sebagai pakan tukik.  

 Menurut Dewi et al. (2018) jenis pakan yang dominan digunakan 

dipenangkaran yaitu pakan pelet dan ikan. masalah ini dapat muncul karena pelet 

tidak tersedia secara alami di lautan, sehingga ketika dilepaskan dapat 

dikhawatirkan tukik penyu akan kesulitan mencari makanan sendiri dikarena telah 

beradaptasi dan terbiasa diberi pelet sebagai makanan. Selain pakan pelet, 

penggunaan pakan ikan yang digunakan dipenangkaran menggunakan ikan dengan 

jenis yang berbeda-beda tergantung dengan hasil tangkapan yang didapatkan. Hal 

tersebut akan berpengaruh pada tingkat pertumbuhan bagi tukik. 

Berdasarkan Saputra et al. (2014) pemberian pakan dengan konsentrasi 5 % 

dan 10 % merupakan pemberian pakan yang optimal untuk perkembangbiakan 

tukik Penyu Hijau (Chelonia mydas). Pemberian konsentrasi pakan ini digunakan 

sebagai acuan untuk pemberian pakan dengan konsentrasi 5 % dan 10 % dengan 

jenis pakan yang berbeda. Menggunakan pakan yang berbeda dengan dosis 5 % dan 

10 % digunakan untuk mengetahui pakan dan dosis berapakah yang lebih 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tukik Penyu Hijau. 

Pakan Ikan Bleberan, Udang Rebon dan Rumput Laut memiliki kandungan 

kandungan nutrisi yang tinggi. Setiap jenis pakan mengandung kadar protein yang 

bervariasi, dimana tinggi kandungan protein tersebut berperan penting dalam 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan tukik penyu (Lazaren et al. 2018). 

Menurut Mahyuddin et al. (2023) bahwa Ikan Bleberan memiliki kandungan 

protein 18,79% per 100 gram. Sedangkan, Menurut Sachriani dan Mariani (2024) 

menyatakan bahwa Udang Rebon segar mempunyai kandungan protein sebesar 

16,2% per 100 gram. Kemudian, menurut Kushartono et al. (2017) Rumput Laut 

dengan Jenis Sargassum sp memiliki kandungan protein 9% per 100 gram. 
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 Berdasarkan permasalahan yang ada di kawasan Konservasi Penyu Alun 

Utara Desa Pekik Nyaring Bengkulu Tengah , maka mendorong untuk mengkaji 

beberapa hal berikut: 

1. Bagaimana pertumbuhan panjang mutlak , lebar mutlak dan berat mutlak 

serta pertumbuhan harian tukik Penyu Hijau (Chelonia mydas) pada pakan 

dan dosis berbeda ? 

2. Bagaimana pola pertumbuhan hubungan panjang dan berat tukik Penyu 

Hijau (Chelonia mydas) pada pakan dan dosis berbeda ? 

3. Apa jenis pakan yang tepat bagi pertumbuhan tukik Penyu Hijau (Chelonia 

mydas) pada pakan dan dosis berbeda ? 
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Pengaruh perbedaan jenis pakan dan pakan 

yang tepat terhadap pertumbuhan tukik 

Penyu Hijau (Chelonia mydas) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  : Kajian penelitian 

  :  : Tidak dikaji 

 Pemeliharaan Tukik Penyu Hijau (Chelonia mydas) 

Pakan Buatan 

 Pelet 

Pakan Alami 

 Ikan Bleberan (Thryssa sp) 
 Udang Rebon (Acetes indicus) 

 Rumput Laut (Sargassum sp) 

 

Pemeliharaan Selama 8 minggu 

Tempat : Baskom Ø 30 cm, Tinggi air 5 cm 

Kepadatan : 3 ekor/baskom 

Parameter 

Lingkungan: 

1. Suhu 

2. Salinitas 

3. PH 

Panjang 

Karapas 

Pemberian pakan pada  

tukik Penyu Hijau (Chelonia mydas) 

  

 

Gambar 1. Kerangka Pikiran Penelitian 

Ketersediaan pakan dan kualitas pakan yang kurang baik 

 

  

 

P3  

(Udang Rebon 5%) 

P5 

  (Rumput Laut 5%) 

K1 

     (Ikan Bleberan 5%) 

Lebar 

Karapas 

Berat 

Karapas 

K2 

     (Ikan Bleberan 10%) 

P4 

     (Udang Rebon 10%) 

P6 

  (Rumput Laut 10%) 
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1.3 Tujuan 

 Tujuan penelitian pertumbuhan tukik penyu hijau (Chelonia mydas) pada 

pemberian pakan berbeda di lokasi konservasi penyu alun utara desa pekik nyaring 

bengkulu tengah, yaitu:  

1. Menganalisis pertumbuhan panjang mutlak, lebar mutlak dan berat mutlak 

serta pertumbuhan harian tukik Penyu Hijau (Chelonia mydas) pada pakan 

dan dosis berbeda. 

2. Menganalisis Pola Pertumbuhan hubungan panjang dan berat tukik Penyu 

Hijau (Chelonia mydas) pada pakan dan dosis berbeda. 

3. Menganalisis pengaruh jenis pakan yang tepat bagi pertumbuhan tukik 

Penyu Hijau (Chelonia mydas) pada pakan dan dosis  berbeda. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat yang didapatkan pada penelitian ini dapat memberikan informas i 

dan pemahaman awal terhadap pemberian pakan yang tepat serta mengoptima lkan 

pengaruh pakan terhadap pertumbuhan tukik Penyu Hijau (Chelonia mydas) 

sehingga pengelolaan populasi tukik penyu dapat ditingkatkan pelestariannya, 

terutama dalam menunjang kegiatan konservasi di kawasan Konservasi Penyu Alun 

Utara Desa Pekik Nyaring Bengku Tengah. 
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